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Kultur Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta sejak didirikan 
hingga saat ini tetap memiliki bekas garis kultural meskipun zaman telah 
berubah. Keterpaduan secara kultural Madrasah Mu;allimin 
Muhammadiyah Yogyakarta dengan proses pembinaan dalam pembentukan 
sikap kepemimpinan menarik untuk diteliti. Apalagi, mempertahankan 
sistem pendidikan yang konsisten secara cultural hingga berusia satuabad 
(1918-2018). Hasil penelitian terhadap kultur madrasah dalam 
pembentukan sikap kepemimpinan di Mu‟allimin terkait dengan kultur 
madrasah yang sudah ada dan kondisi siswa dan lingkungannya. Ciri kultur 
meliputi Letak Geografis, Sejarah Perkembangannya, Visi, Misi, dan 
Tujuan, Struktur Organisasi, Keadaan Siswa, Pimpinan, Guru dan 
Karyawan. Lingkungan sekitar siswa ikut andil dalam membentuk sifat 
jujur karena kultur terbangun dalam lingkungan tempat para siswa berada. 
Pembinaan siswa dalam memupuk sifat disiplin dilaksanakan dengan cara 
demokratik sehingga ada nilai-nilai edukatif. Kerjasama Siswa tercermin 
dalam keteraturan pola dan cara hidup. Oleh karena itu, untuk mengasah 
dan melatih jiwa kepemimpinannya dan terampil bekerjasama, maka 
dibentuklah organtri (organisasi santri). 
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The culture of Madrasah at Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta is 
preserved from the first time it was built until recently, even when the era 
has changed. The integrated culture at Madrasah Mu’allimin 
Muhammadiyah  implemented through leadership building couching is 
interesting to be studied. Moreover, the school is also successful in 
maintaining a consistent education system for a century long (1918-2018). 
The result of the research indicated that the culture of madrasah in building 
students leadership attitude at Mu’allimin is related to the existing 
madrasah culture and the condition of students and the environment. The 
characteristics of the culture of Mu’allimin involves its geographical 
location, the history development, the vision, mission, and goal of, 
organization structure, the condition of the students, teachers  and 
employee. The surrounding environment of students plays role in building 
honesty, because culture is developed within the students’ community. 
Students coaching to promote discipline is conducted democratically and 
thus consists of educative values. The cooperation among students is 
reflected in their organized pattern and ways of life. Thus, to sharpen and 
train their leadership and their cooperation skill, Organtri (Students 
Organization) is established. 
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Keberadaan madrasah dalam rangka upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa di tengah tantangan yang semakin besar sangatlah penting. Inilah yang 
menjadi ciri khas pendidikan madrasah. Ciri khas keagamaan diharapkan 
mampu menyelamatkan generasi muda dari pengaruh buruk di sekitarnya, 
seperti pergaulan bebas, narkoba, dll. 
Berbagai nilai yang dikembangkan di madrasah akan terbentuk 
menjadi kultur. Kultur yang tumbuh dan berkembang dalam diri siswa di 
madrasah akan terus terwarisi oleh setiap generasi meski waktu telah berganti 
baik secara sadar maupun tidak. Kultur tidak dibiarkan tumbuh tanpa arah. 
Namun, perlu dirancang dan diprogram dengan cara mengidentifikasi dan 
menghidupkan unsur-unsur yang dikembangkan.  
Pembentukan kepribadian siswa di Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta tidak terlepas dari kultur yang diciptakan oleh seluruh warga 
madrasah sejak berdiri tahun 1918 hingga saat ini.  
Madrasah Mu‟allimin Muhamamdiyah Yogyakarta dipilih karena 
madrasah ini telah diyakini mempunyai peran yang sangat signifikan, baik 
peran keagamaan maupun peran sosial. Peran keagamaan dan peran sosial 
dibuktikan sejak awal kemunculannya menjadi lembaga pendidikan dan 
kultural yang berfungsi menyebarkan dakwah agama, pelopor gerakan 
melawan penjajah dan sekaligus berperan sebagai pionir transformasi sosial-
politik bangsa Indonesia pasca-revolusi.  
Pada masa sekarang, Madrasah Mu`allimin Muhammadiyah Yogyakarta 
masih membuktikan mampu mengemban kedua peran tersebut. Madrasah 
Mu‟allimin Muhamamdiyah Yogyakarta telah menjadi salah satu kekayaan 
sosial bangsa Indonesia yang sangat bernilai karena seluruh siswanya berasal 
dari perwakilan seluruh daerah di Indonesia dan sekitarnya. 
Kultur Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta sejak 
didirikan hingga saat ini tetap memiliki bekas garis kultural meskipun zaman 
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telah berubah. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Dewantara, Ki Hadjar 
(1967:67) sebagai berikut.  
“Di mana keadaan zaman itu sudah berbedaan dengan keadaan pada 
zamannya, kebudayaan-kebudayaan tersebut tadi, maka kelak apabila 
kita sudah cukup pula mewujudkan kebudayaan yang baru, barang 
tentulah kebudayaan itu akan berbeda sifatnya dengan kebudayaan 
lama; akan tetapi meskipun beda sifatnya, tidaklah kebudayaan baru 
itu akan dapat meninggalkan garis-garis kebudayaan (garis kultural); 
garis lama dan garis baru akan terus berhubungan (kontinyu); zaman 
lama dan baru akan berlaku konvergen” 
 
Kultur madrasah yang senantiasa diterapkan salah satunya adalah 
sikap disiplin. Sikap disiplin ini penting karena disiplin bukan sekedar alat 
yang sederhana sebagai kontrol yang bersifat sementara. Namun, sikap 
disiplin lebih merupakan sisi-sisi moralitas yang dikembangkan di dalam 
masyarakat (Lickona, 2013:166).  
Menurut Ahmad Zayadi (2005: 64), kultur/budaya  merupakan  
pandangan  hidup  yang  diakui  bersama oleh suatu kelompok masyarakat,  
yang  mencakup  cara berpikir,  perilaku,  sikap, nilai  yang  tercermin  baik  
dalam  wujud  fisik  maupun  abstrak  dan cara beradaptasi dengan 
lingkungan, sekaligus cara untuk mengenali persoalan dan mencari solusinya. 
Menurut Kemendiknas, definisi budaya sekolah merupakan: “Suasana  
kehidupan  sekolah  tempat siswa   berinteraksi,   baik dengan sesamanya, 
guru dengan guru, konselor dengan sesamanya,  pegawai  administrasi  
dengan  sesamanya,  dan  antara anggota  kelompok masyarakat sekolah. 
Interaksi    internal kelompok dan antar  kelompok   terikat   oleh   berbagai   
aturan, norma,  moral  serta  etika  bersama  yang  berlaku  di  suatu  sekolah. 
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan,  toleransi, kerja keras, disiplin,  
kepedulian  sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan  dan  tanggung  
jawab  merupakan  nilai- nilai  yang dikembangkan dalam budaya sekolah.”  
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Menurut Terrence E. Deal, Kent D. Peterson (1999: 25), kultur 
Madrasah dapat  dipahami  melalui  unsur-unsurnya, yang terdiri dari 
beberapa hal: Visi, misi, dan tujuan: nilai, kepercayaan, norma dan asumsi; 
ritual dan seremoni; sejarah dan cerita; hubungan Manusia; Arsitektur, simbol 
dan artefak. 
Menurut Budiarjo dkk (1991: 42), makna “sikap (attitude)” adalah 
bertindak atau berpikir dengan suatu cara tertentu. Akyas Azhari (2004: 161), 
bahwa makna “Sikap (attitude) merupakan respon atas suatu stimulus. Cara 
seseorang bereaksi bila mendapatkan suatu stimulus yang berasal dari orang 
lain, benda-benda, maupun kondisi terhadap dirinya. 
Menurut Turi, La Ode (2008: 1096), kepemimpinan memiliki tiga 
implikasi yaitu 1) kepemimpinan menyertakan orang lain 2) kepemimpinan 
menyertakan pembagian kekuasaan antara pemimpin dan anggotanya dengan 
adil, 3) adanya kecakapan dalam memanfaatkan bermacam jenis kekuasaan 
yang beraneka ragam untuk mempengaruhi anggotanya melalui berbagai cara. 
Sikap kepemimpinan adalah suatu sikap pribadi yang mampu 
mengembangkan potensi diri, mampu menempatkan diri serta mampu berpikir 
terbuka dan positif terhadap diri dan lingkungan. Adapun sikap 
kepemimpinan ini tidak hadir dengan sendirinya melainkan dibangun melalui 
pembiaaan (kultur). Sikap kepemimpinan terbentuk melalui indikator jujur, 
disiplin, dan kerjasama. 
Sikap kepemimpinan merupakan sikap individu yang dapat menggali 
potensi diri, memposisikan diri dan menerima pemikiran baru dan positif 
terhadap diri dan lingkungannya. Sikap kepemimpinan terbentuk melalui 
indikator jujur, disiplin, dan kerjasama. 
Karakter jujur sangat penting dalam setiap diri individu apalagi 
seorang pemimpin.  Disiplin, makna disiplin secara tersirat merupakan latihan 
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dalam proses pembentukan watak dan batin dalam segala perbuatan agar 
sesuai dengan ketentuan aturan yang diterapkan.  
Menurut Hurlock, Elizabet  (1978: 83-93), proses menanamkan watak 
disiplin melalui berbagai cara yaitu cara otoriter, permisif, dan demokratik. 
Proses pendisiplinan otoriter menerapkan peraturan dan pengaturan yang 
keras. Cara permisif artinya bisa sedikit berdisiplin atau tidak berdisiplin. 
Cara demokratis yaitu cara mendisiplinkan dengan demokratis menerapkan 
komunikasi sebagai penjelasan, sosialisasi peraturan dan tata tertib, diskusi, 
dan penalaran untuk membantu anak mengerti alasan peraturan dan tata tertib 
tertentu diterapkan dan tujuan yang diharapkan. 
Kemampuan membangun kerjasama dengan orang lain dan sebagai 
anggota kelompok yang ikut aktif berperan dalam menyelesaikan pekerjaan 
adalah suatu kecakapan yang sangat berharga. Kerjasama juga menuntut 
interaksi antara beberapa pihak.  
Berdasarkan hal di atas, maka permasalahan yang akan dibahas pada 
penelitian ini terkait dengan “Kultur Madrasah dalam Membentuk Sikap 
Kepemimpinan Siswa di Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta”. 
Sikap kepemimpinan dalam Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta 
dibentuk dengan suasana dan kebiasaan sehari-hari yang tercipta di dalamnya. 
Dengan demikian, pembentukan sikap kepemimpinan siswa hanya dapat 
dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang tercipta.  
 
METODE PENELITIAN 
Raco J.R (2010: 2-3), metode  penelitian  secara  umum dapat 
dimengerti  sebagai  suatu  kegiatan ilmiah  yang  dilakukan  secara bertahap 
dimulai  dengan  penentuan  topik, pengumpulan data dan menganalisis data, 
sehingga  nantinya  diperoleh  suatu pemahaman dan pengertian atas topik, 
gejala atau isu tertentu. 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam 
mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
gambaran-gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai 
unit sosial tersebut. Syaifudin Azwar (2002: 51) Penelitian ini  bersifat 
kualitatif deskriptif yakni suatu metode analisis data menentukan, manfsirkan, 
serta mengklasifikasikan data-data informasi tentang Kultur Madrasah dalam 
Membentuk Sikap Kepemimpinan Siswa di Madrasah Mu`allimin 
Muhammadiyah Yogyakarta.  
Teknik pengumpulan data merupakan tata cara atau langkah-langkah 
peneliti untuk mendapatkan data penelitian. Dengan demikian, teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
participant observation, Indepth Interview (Wawancara Mendalam), 
Dokumentasi. 
Menurut Bogdan, Robert C & Sari Knoop Biuklen (1982: 145), 
analisis data merupakan kegiatan yang berkaitan dengan data yang meliputi 
pengorganisasian data, pengklasifikasian data, mensitensiskan-nya, mencari 
pola-pola hubungan, menemukan apa yang dianggap penting dan apa yang 
telah dipelajari serta pengambilan keputusan yang akan disampaikan kepada 
orang lain. Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan 
data melalui beberapa tahapan. Tahapan dimulai dari proses pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Kultur Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta tidak 
terlepas dari hal-hal yang membentuknya menjadi madrasah yang memiliki 
kekhasan sehingga berbeda dengan madrasah lain. Beberapa hal berikut 
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terkait dengan kultur yang membentuk Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
1. Letak Geografis 
Secara geografis, Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta bertempat di Jalan Letjen S. Parman No. 68, Desa 
Ketanggunan, Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta, DI Yogyakarta. 
Terletak di sebelah Barat Kraton sekitar 1,5 kilometer dari pusat kota 
Yogyakarta. Menempati areal seluas 9.125 m
2
 untuk asrama induk 
sekaligus gedung sekolah, dengan dilengkapi asrama lainnya yang kini 
berjumlah 10 buah dan berada di sekitar Madrasah. Keseluruhan luas 
lahan yang ditempati Mu‟allimin adalah 20.310 m2. Legalitas Madrasah 
Mu`allimin Muhammadiyah Yogyakarta, dengan akte pendirian No. 
21/PP/1984, Tanggal 9 Februari 1984 (Dokumen TU Mu`allimin: 2003) 
Berdasarkan letak geografis Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan kulturnya. 
Madrasah Mu‟allimin terletak di tengah pusat Kota Yogyakarta sebagai 
Kota Pelajar sangat berpengaruh terhadap Madrasah Mu‟allimin 
Muhamamdiyah Yogyakarta. 
2. Sejarah Perkembangan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 
Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta lahir pada 
masa Kebangkitan Nasional. KHA Dahlan mendirikan Muhammadiyah 
tahun 1912 dan Mu‟allimin didirikan tahun 1918. Mu‟allimin sebagai 
lembaga pendidikan yang didirikan masa penjajahan Belanda 
mendapatkan banyak tantangan dari masyarakat sekitarnya terutama hal 
yang terkait kultural. Kebangkitan Nasional turut membentuk kultur 
madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta sehingga tertuang 
dalam visi, misi, dan tujuan. Kebangkitan Nasional dipelopori oleh 
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pemuda dengan semangat untuk merdeka yang tertuang dalam visi, misi, 
dan tujuan. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Mu`allimin 
a. Visi: Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta sebagai 
institusi pendidikan Muhammadiyah tingkat menengah yang unggul 
dan mampu menghasilkan kader ulama, pemimpin dan pendidik, 
sebagai pembawa misi gerakan Muhammadiyah. 
b. Misi: 
1) Menyelenggarakandan mengembangkan pendidikan Islam guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa (siswa) di bidang 
ilmu-ilmu dasar keislaman, ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya. 
2) Menyelenggarkan dan mengembangkan pendidikan bahasa Arab 
dan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami 
agama dan ilmu pengetahuan. 
3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kepemimpinan 
guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa (siswa) di 
bidang akhlak dan kepribadian. 
4) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan keguruan 
guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa (siswa) 
dibidang kependidikkan. 
5) Meyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan keterampilan 
guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang 
keterampilan. 
6) Menyelenggarkan dan mengembangkan pendidikan kader 
Muhammadiyah guna membangun kompetensi dan keunggulan 
siswa (siswa) di bidang organisasi dan perjuangan Muhammadiyah. 
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c. Tujuan: Terselenggarakannya pendidikan tingkat menengah yang 
unggul dalam membentuk kader ulama, pemimpin, dan pendidik yang 
mendukung pencapaian Muhammadiyah, yakni terwujudnya 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Madrasah Mu‟allimin telah mengalami 
beberapa kali perubahan dalam rangka menuju manajemen yang 
profesional. Sebagai contoh dalam jabatan  pembantu direktur (Pemdir), 
pada tahun sebelumnya berjumlah empat Pemdir. Namun, priode Ustadz 
Ihwan Ahada mengalami pemangkasan menjadi tiga Pemdir. Pemdir Satu 
bidang kurikulum. Pemdir Dua bidang keuangan dan sarana prasarana, 
dan Pemdir Tiga bidang kesiswaan. Adapun di kepemiminan Mudir baru 
Ustadz Asep Shalahuddin kembali pembantu direktur menjadi empat lagi, 
yaitu pemdir satu bidang kurikulum, pemdir dua bidang keuangan dan 
sarpra, pemdir tiga bidang kesiswaan dan pemdir empat bidang 
kepesantrenan dan dilanjutkan pada periode kepemimpinan H. Aly Aulia, 
Lc.,M.Hum. 
5. Keadaan Siswa, Pimpinan, Guru dan Karyawan. 
a. Keadaan Siswa 
1) Perkembangan Jumlah Siswa 
Jumlah Siswa Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta 
dalam tiga tahun terakhir cenderung meningkat dari tahun ke 
tahun. Saat ini Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Memiliki 40 
Kelas, terdiri dari 21 kelas untuk tingkat Tsanawiyah (SMP) dan 
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2) Organisasi Siswa 
Kegiatan ini bertujuan membangun aspek afektif dan psikomotorik 
siswa. Kepada mereka diberikan beberapa alternatif kegiatan, baik 
yang bersifat wajib maupun pilihan, diantaranya sebagai berikut: 
a) Keorganisasian: wadah organisasi siswa di Mu‟allimin adalah 
IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah) Ranting Mu‟allimin-
sebelum tahun 1998 masih menggunakan nama SKM (Sinar 
Kaum Muhammadiyah) dan kegiatan kepanduan HW(Hizbul 
Wathan) Qabilah Ki Bagus Hadikusuma yang menggantikan 
kepanduan Pramuka sejak tahun 2000. Pada Tahun 2017 
keorganisasian siswa di tambah menjadi 8 organisasi siswa : 
IPM, HW, TS, Lembaga Pers Mu`allimin “Sinar”, Student of 
Mu`allimin Medical Team (SUMMIT), Sobat Perpus 
Mu`allimin (SPM), Mu`allimin Scientific Community (MSC),  
b) Keolahragaan; meliputi sepakbola, bola voli, bulutangkis, tenis 
meja, dan bela diri tapak Suci. 
c) Kesenian meliputi seni baca Al-Quran, tahfidzul Qur‟an, 
theater, dan kaligrafi Arab 
d) Keilmuan meliputi latihan komputer, KIR (Kelompok Ilmiah 
Remaja), dan jurnalistik dengan wadah kreativitas berupa 
majalah Sinar yang terbit minimal setahun sekali dan majalah 
dinding(mading), Robotik. 
3) Prestasi Siswa 
Sebagai hasil dari pembinaan siswa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler, siswa Madrasah Mu‟allimin dalam kurun waktu 2018-
2019 telah meraih lebih dari 70 kejuaraan, baik prestasi regional 
hingga internasional. 
 
Jurnal Sosialita, Vol. 11, No.1, Maret 2019 Yusup Siradz, Kultur Madrasah… 
 
67 
b. Keadaan Pimpinan, Guru, dan Karyawan 
Selama kurun waktu hampir seabad Mu‟allimin telah 
mengalami pergantian pimpinan atau direktur sebanyak 18 kali. 
Hingga kini Mu‟allimin memiliki puluhan tenaga pendidik atau 
pangajar yang terdiri dari ustadz dan musyrif yang berjumlah 121 
orang, jumlah tersebut terbagi dalam 2 jenjang, yakni mengajar di 
tingkat Tsanawiyah dan ada yang mengajar di tingkat Aliyah. 
Sedangkan jumlah keseluruhan karyawan yang dimiliki oleh 
Muallimin sebanyak 87 yang ditempatkan sesuai bidang keahliannya  
6. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Mu‟allimin antara lain 
asrama (tiap asrama terdapat tempat tinggal pengampu asrama, kamar 
siswa, kamar musyrif, ruang makan, ruang belajar, kamar mandi, dan 
ruang tempat sholat berjamaah); gedung Induk unit I (ruang kelas 
sebanyak  40 kelas, masjid berlantai 2, rumah dinas direktur; ruang untuk 
direktur beserta para Pemdir-nya; ruang tamu; ruang bimbingan 
konseling; Kantor Tata Usaha (TU); Kantor Staf Urusan (SU); dan Ruang 
Bendahara; rumah dinas bapak asrama dan kamar musyrif; Ruang 
perpustakaan, yang menempati bangunan utama lantai dasar; Ruang aula 
pertemuan, yang menempati bangunan unit II lantai atas; Labolatorium 
(Labolatorium komputer, Laboratorium Fisika, Kimia, Biologi, 
Laboratorium bahasa, Laboratorium Agama dan IPS); sarana olahraga 
(lapangan badminton, lapangan voli, lapangan tenis meja, bola kaki, dan 
sebagainya), Poliklinik (ruang kesehatan lengkap beserta pelayanan 
kesehatan dari RS PKU Muhammadiyah yang setiap hari memberikan 
pelayanan kesehatan terhadap seluruh siswa, guru, dan karyawan); 
Ruang/kantor kegiatan siswa(ada kantor IPM yang bersebelahan dengan 
kantor staf urusan dan kantor Tapak Suci yang berada di gedung unit IV 
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atau biasa disebut dengan gedung BKKBN); Ruang tamu dan kamar tamu; 
Unit Usaha Madrasah Mu`allimin (yang selain menjual perlengkapan 
sekolah, kebutuhan sehari-hari, makanan dan minuman); Ruang Lazis 
Mu`allimin; ada tiga pusat MCK, satu di sebelah barat asrama, satu di 
sebelah utara, dan satu di sebelah timur asrama, selain itu juga dimasing-
masing lantai terdapat MCK yang (diolah dari dokumen inventaris 
Mu‟allimin dan hasil observasi selama penelitian di Mu‟allimin). 
Pembahasan 
1. Kultur Madrasah Mu’alimin Muhammadiyah Yogyakarta dalam 
Membentuk Sikap Kepemimpinan pada aspek Jujur 
Kejujuran dalam diri seseorang tentunya menjadi point khas yang 
harus dimiliki oleh seorang manusia, terutama oleh seorang 
pemimpin.  Karakter jujur di  Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta 
menurut Ustadz Husnan Wadi, M.P.I., bahwa Penanaman karakter jujur 
pada siswa dengan menggunakan pendekatan behaviorisme, yaitu dimulai 
dengan memberikan stimulus berupa keteladan sehari-hari dan dimulai 
kejujuran ustadz terlebih dulu (Ustadz Pengampu Mata Pelajaran Akhlak 
kelas 8) 
Sepanjang proses pendidikan di asrama maupun madrasah, para 
siswa diharapkan mampu untuk berperilaku jujur. Apalagi dalam hal 
menyampaikan meteri dakwahnya harus amanah dan bisa dipercaya. 
2. Kultur Madrasah Mu’alimin Muhammadiyah Yogyakarta dalam 
Membentuk Sikap Kepemimpinan dalam Aspek Disiplin 
Disiplin merupakan pembiasaan dan bagian dalam kultur 
Madrasah Mu‟allimin Muhamamdiyah Yogyakarta. Menurut Ustadz 
Dedik Fatkhul Anwar, M.Pd,I (Wakil Direktur III), dalam pelaksanaan 
pembinaan, Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta 
mendasarkan pada prinsip-prinsip pembinaan yang berorientasi untuk 
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pencapaian visi, misi, tujuan, dan kompetensi kelulusan. Prinsip-prinsip 
pembinaan ini harus menjadi sikap dan perilaku seluruh civitas akademik 
Madrasah Mu‟allimin Muhamamdiyah Yogyakarta, mulai dari pimpinan, 
guru, karyawan, dan siswa. Prinsip pembinaan itu adalah keteladanan, 
pembiasaan, nasihat, kepercayaan, pengawasan, penghargaan, bimbingan 
dan pendampingan, sanksi, dan mendoakan. 
Kultur yang dilakukan Madrasah Mu‟allimin dituangkan dengan 
cara di bawah ini: 
a. Cara Mendisiplinkan Siswa 
Kultur didiplin yang diterapkan dalam proses pendidikan disiplin di 
madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta dengan cara 
demokratik. Cara pembinaan dengan metode demokratik lebih 
menekankan aspek edukatif dari pada aspek hukuman. Pembinaan 
disiplin bertujuan mengajarkan anak mengembangkan kendali atas 
perilaku mereka sendiri sehingga mereka akan melakukan yang benar. 
b. Unsur-unsur Disiplin 
Adapun nilai–nilai disiplin yang terkait meliputi: 
1) Disiplin terhadap fungsi diri. 
Madrasah Mu‟allimin Muhamamdiyah Yogyakarta merupakan 
boarding school. Proses pembimbingan di Madrasah Mu‟allimin 
Muhamamdiyah Yogyakarta terkait dengan fungsi diri dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu: 
a) Siswa dibimbing agar mampu mengetahui potensi, minat, bakat 
pribadinya, serta kecenderungan sikap dan perilaku yang 
dimilikinya. Misalnya: Kehidupan siswa di asrama ada 
bimbingan adab al-yaumiyah (tata cara makan, minum, tidur, 
belajar, dan sebagainya) 
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b) Siswa dibimbing untuk mampu mengelola barang hak miliknya 
sendiri dan madrasah, mampu mengelola keuangan dan jadwal 
harian pribadi serta mengelola kegiatan maskan/asrama 
bersama siswa lainnya. Misalnya: 
(1) Siswa dibimbing untuk hidup sederhana sehingga tidak 
menimbulkan kecemburuan sosial, hemat.  
(2) Kegiatan Harian Siswa/Siswa Madrasah Mu‟allimin 
Muhammadiyah Yogyakarta 
c) Siswa dibimbing untuk memiliki sikap disiplin, tegas-lugas, 
terbuka dan bertanggungjawab terhadap seluruh perbuatan dan 
pilihan keputusan yang diambilnya. Selain itu, dibina pula 
untuk dapat berpikir dan bertindak logis dan kritis yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip akhlakul karimah. 
d) Siswa dibimbing untuk memiliki rasa percaya diri, optimis, 
sikap dan perilaku hidup sehat, serta arif dan ramah terhadap 
alam sekitar. Di samping itu, siswa juga dibimbing untuk dapat 
mengelola kebersihan diri, pakaian, kamar, dan kegiatan 
olahraganya. 
2) Disiplin terhadap standart dan ilmu yang dimiliki 
Pembinaan pengetahuan berupa bimbingan para siswa agar 
memiliki kemampuan akademik intelektual dan keterampilan yang 
sesuai dengan perkembangannya sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan diri dan mampu bersaing dalam kompetisi global. 
Pembinaan disiplin belajar dilakukan melalui kebiasaan 
sehari-hari. Misalnya, tahfidzul Quran, bimbingan muroja‟ah baik 
melalui kelompok maupun pribadi, bimbingan olimpiade sains, 
praktikum biologi, fisika, kimia, komputer, dll, menyelenggarakan 
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diskusi, meneliti, serta membaca dan menulis melalui berbagai 
media seperti madding, bulletin, dsb. 
3) Disiplin melaksanakan perintah 
Siswa dibimbing dan dibina agar patuh pada perintah yang 
diberikan oleh ustdaz baik di asrama dan madrasah sesuai aturan 
dan tata tertib yang berlaku. Salah satu kewajiban siswa yang 
tertuang dalam tata tertib itu menjadi perintah yang tertuang dalam 
kewajiban sebagai berikut. 
a) Perintah agar siswa menjalankan sholat jamaah di masjid/ 
mushalla yang telah ditentukan. 
b) Perintah agar siswa melaksanakan sholat sunnah.   
4) Disiplin tehadap peraturan yang berlaku. 
 Setiap siswa mematuhi tata tertib sesuai ketentuan yang 
berlaku. Jika terdapat pelanggaran maka akan ada konsekuensi 
sesuai dengan kesepakatan dari sosialisasi tata tertib sebelumnya. 
Terdapat aturan yang sudah diterbitkan oleh madrasah Mu`allimin 
Muhammadiyah Yogyakarta sebagai rujukan pelaksanaan tingkat 
hukuman.  
5) Disiplin dalam menggunakan waktu. 
Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta sangat tertib 
dalam membina siswa terkait menggunakan waktu karena setiap 
siswa sudah memiliki agenda harian. Banyak kegiatan yang harus 
dilakukan para siswa agar semua bisa terlaksana sesuai aturan dan 
jadwal yang telah ditentukan oleh madrasah. Pembiasan tepat 
waktu sebagai kultur di madrasah mampu membentuk sikap 
disiplin.  
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3. Kultur Madrasah Mu’alimin Muhammadiyah Yogyakarta dalam 
Membentuk Sikap Kepemimpinan pada aspek Kerjasama. 
Kultur madrasah yang membentuk sikap kepemimpinan 
membutuhkan kerjasama. Siswa Mu‟allimin Muhammadiyah sebagai 
calon kader memerlukan keteraturan pola dan cara hidup sehingga dapat 
mendukung tercapainya karakter pribadi yang kuat dan militan. 
Keseluruhan lingkungan hidup, baik berupa latar belakang pribadi 
maupun kegiatan sosialnya memiliki pengaruh bagi pengembangan dan 
pembentukan karakter pribadi setiap siswa. 
Para santri menjalin hubungan dengan Persyarikatan Muhammadiyah, 
termasuk ortomnya. Hal ini didasarkan: 
a. Para santri adalah calon kader/mubaligh/guru Muhammadiyah yang 
memiliki tanggungjawab untuk mengembangkan dakwah Islam yang 
diyakini dan difahami oleh Muhammadiyah 
b. Sebagai calon kader, para santri harus memahami seluk beluk 
organisasi/persyarikatan dan mampu mengelola dan mengembangkan 
kegiatannya 
Untuk mengasah dan melatih jiwa kepemimpinannya dan terampil 
bekerjasama, maka dibentuklah organtri (organisasi santri). Organtri yang 
terdapat di Madrasah Mu‟allimin Muhamamdiyah di antaranya yaitu IPM, 
Lembaga Pers Madrasah, Hizbul Wathon (kepanduan), Tapak Suci, KIR, 
PMR, Language Community, English Club, Arabic Club, Debate Club, 
Corps Mubaligh Mu‟allimin, dan beberapa komunitas lainnya. Selain itu, 
Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah telah menyiapkan kegiatan social 
keagamaan yaitu: Mubaligh Hijrah (MH) baik nasional maupun 
internasional, Tim Dakwah Lokal (TDL), Bakti Soaial (Baksos), dan 
masing-masing organisasi santri (organtri) memiliki program yang 
mengasah jiwa kepemimpinan mereka. 




1. Kultur Madrasah dalam membentuk sikap kepemimpinan terkait sifat 
jujur terdapat dalam pembinaan siswa dalam hal kepeloporan. Proses 
Latihan Kepemiminan siswa terkait dengan sifat jujur tidak terlepas dari 
keberadaan siswa di madrasah, keluarga, dan persyarikatan/masyarakat. 
Lingkungan sekitar siswa sejak masih prasekolah hingga jadi siswa di 
Madrasah Mu‟allimin ikut andil dalam membentuk sifat jujur karena 
kultur terbangun dalam lingkungan tempat para siswa berada. 
2. Kultur Madrasah dalam membentuk sikap kepemimpinan terkait sifat 
disiplin. Pembinaan siswa dalam memupuk sifat disiplin dilaksanakan 
dengan cara demokratik sehingga ada unsur-unsur edukatif. Unsur-unsur 
disiplin itu terinternalisasi dalam kebiasaan sehari-hari siswa melalui 
disiplin terhadap diri sendiri, disiplin terhadap standart dan ilmu yang 
dimiliki, disiplin melaksanakan perintah, disiplin melaksanakan peraturan, 
dan disiplin terhadap waktu. 
3. Kultur Madrasah dalam membentuk sikap kepemimpinan terkait sifat 
kerjasama. Kerjasama Siswa Mu‟allimin Muhammadiyah sebagai calon 
kader pemimpin tercermin dalam keteraturan pola dan cara hidup. Oleh 
karena itu, untuk mengasah dan melatih jiwa kepemimpinannya dan 
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